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Abstract 
Indonesia continues to experience improvements in land transportation infrastructure such as roads as 

the number of vehicles increases. Road construction will receive traffic loads, with road pavement it is hoped 
that road construction will be able to accept loads from traffic users. Beach sand as a fine aggregate in the 
manufacture of asphalt is motivated by the availability of beach sand in large quantities in nature. Beach 
sand generally has the characteristics of fine and round grains, uniform gradations, and contains salt. The 
study used fine aggregate replaced with sand from Tanjung Harapan Beach Tanah Merah Samboja and 
used rice husk ash filler which was burned to ashes and filtered through a No. sieve. 200. The filler is divided 
into 3 test objects with 0% filler content, 3 test objects with 6% filler content, 3 test objects with 7% filler 
content, 3 test objects with 8% filler content, and 3 test objects with 9 filler content % so that there are a 
total of 15 test objects to be made. Then all the specimens will be tested with the Marshall test. From the 
results of the Marshall Test, the most optimal percentage of test objects is the test object with 7% rice husk 
ash filler content which meets the Highways Specifications 2018 Revision 2 with a stability value of 1807.49 
kg, flow 4.717 mm, VMA 14.987 %, VFWA 73.542 %, VITM 4.084 % and MQ 421.101 kg/mm.  

Keywords: marshall;rice husk ash;sand beach 

Abstrak 
Indonesia terus mengalami peningkatan dalam prasarana transportasi darat seperti jalan seiring 

meningkatnya jumlah kendaraan. Kontruksi jalan akan menerima beban lalu lintas, dengan pekerasan 
jalan diharapkan kontruksi jalan mampu menerima beban dari pengguna lalu lintas. Pasir pantai sebagai 
agregat halus dalam pembuatan aspal ini dilatar belakangi oleh ketersediaan pasir pantai di alam dalam 
jumlah besar. Pasir pantai umumnya memiliki karateristik butiran halus dan bulat, gradasi yang seragam 
serta menggandung garam. Penelitian menggunakan agregat halus yang diganti dengan pasir Pantai 
Tanjung Harapan Tanah Merah Samboja dan pengunaan filler abu sekam padi yang dibakar sampai 
menjadi abu dan disaring pada ayakan No. 200. Filler tersebut dibagi menjadi 3 benda uji dengan kadar 
filler 0%, 3 benda uji dengan kadar filler 6%,  3 benda uji dengan kadar filler 7%,  3 benda uji dengan 
kadar filler 8%,  dan 3 benda uji dengan kadar filler 9%, sehingga total ada 15 benda uji yang akan dibuat. 
Kemudian seluruh benda uji akan diuji dengan pengujian Marshall.  Dari hasil Marshall Test persentase 
benda uji yang paling optimal adalah benda uji dengan kadar filler abu sekam padi 7% yang paling banyak 
memenuhi Spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 2 dengan Nilai stabilitas 1807,49 kg, flow 4,717 mm, VMA 
14,987 %, VFWA 73,542 %, VITM 4.084 % dan MQ 421,101 kg/mm.  
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PENDAHULUAN 
 
Indonesia terus mengalami 
peningkatan dalam prasarana 
transportasi darat seperti jalan 
seiring meningkatnya jumlah 
kendaraan. Kontruksi jalan akan 
menerima beban lalu lintas, dengan 
pekerasan jalan diharapkan kontruksi 
jalan mampu menerima beban dari 
pengguna lalu lintas. Hal ini harus 
diimbangi dengan prasarana (jalan) 
yang memadai. Transportasi sendiri 
merupakan suatu aktivitas yang selalu 
dilakukan untuk menghubungkan 
kegiatan dalam sehari-hari. Pasir 
pantai sebagai agregat halus dalam 
pembuatan aspal ini dilatar belakangi 
oleh ketersediaan pasir pantai di alam 
dalam jumlah yang sangat besar. Pasir 
pantai umumnya memiliki 
karateristik butiran halus dan bulat, 
gradasi (susunan besar butiran) yang 
seragam serta menggandung garam-
garaman. Dalam penelitian ini pasir 
pantai yang penulis ambil dari pantai 
Tanah Merah Tanjung Harapan 
Kecamatan Samboja, sebagai 
pengganti agregat halus. Selain dari 
itu penulis ingin mengetahui apakah 
pasir pantai Tanah Merah Tanjung 
Harapan dapat digunakan sebagai 
campuran beton aspal.  Abu sekam 
adalah sisa gabah dari pertanian padi 
yang dibakar sampai menjadi debu 
memiliki sifat simentasi yang 
berfungsi meningkatkan kekesatan 
antara butir partikel. Keberadaan 
sekam padi atau kulit padi yang 
melimpah umumnya banyak dijumpai 
didaerah persawahan. Namun sekam 
padi belum termanfaatkan dengan 
baik, sehingga bernilai guna rendah. 
Secara visual abu sekam padi 
merupakan material berwarna abu-
abu dengan bentuk butiran yang 

halus, padat dan bulat. (Badaron, 
2019). Dikarenakan kurangnya 
pemanfaatan dari abu sekam padi 
tersebut, pada kesempatan kali ini 
peniliti akan melakukan penelitian 
tentang pengaruh abu sekam padi 
terhadap campuran aspal AC-WC. 
Menurut Winarno (2020), AC-WC 
merupakan lapis aus yang bersifat 
non-struktural serta bersinggungan 
langsung dengan roda kendaraan. 
Lapisan AC-WC merupakan lapisan 
dengan tekstur yang paling halus.  
 
METODE 
 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode 
eksperimen, yaitu metode yang 
dilakukan dengan melakukan 
eksperimen dan memperoleh data. 
Aspal yang digunakan adalah aspal 
dengan pen. 60/70. Agregat kasar 
yang digunakan adalah batu Palu. 
Penelitian ini berfokus pada 
penggunaan agregat halus yang 
diganti dengan pasir pantai dari 
Pantai Tanjung Harapan Tanah 
Merah Samboja dan pengunaan filler 
abu sekam padi yang dibakar sampai 
menjadi abu dan disaring pada 
ayakan No. 200. Filler tersebut dibagi 
menjadi 3 benda uji dengan kadar 
filler 0%, 3 benda uji dengan kadar 
filler 6%,  3 benda uji dengan kadar 
filler 7%,  3 benda uji dengan kadar 
filler 8%,  dan 3 benda uji dengan 
kadar filler 9%, sehingga total ada 15 
benda uji yang akan dibuat. 
Kemudian seluruh benda uji akan 
diuji dengan pengujian Marshall.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Pengujian marshall sendiri bertujuan 
agar mengetahui kelayakan agregat 
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pada campuran laston AC-WC dan 
tujuan dari pengujian marshall ini 
agar mendapatkan data yang valid. 
Dari pengujian marshall didapatkan 
hasil data yang dapat dilakukan 
analisis data sehingga data yang di 
dapatkan dari pengujian marshall ini 
akan dianalisis untuk mendapatkan 
karateristik marshall pada (stabilitas, 
kelelehan (flow), marshall quotient 
(MQ), rongga dalam agregat (VMA), 
rongga dalam aspal (VFA) dan rongga 
dalam campuran (VIM).  

Tabel 1 Mix Design 

 

Kadar aspal rencana perkiraan (Pb)  

Pb = 0,035 (%CA) + 0,045 (%FA) 
+ 0,18 (%filler) + C  

Pb = 0,035 (57) + 0,045 (36,5) + 
0,18 (6,5) + 0,5 

Pb = 5,3  

Tabel 2 Rata-rata Perhitungan 
Pengujian Material 

 

 
 
 
 

 
 
 
Stabilitas 
 
Tabel 3 Hasil Perhitungan Stabilitas 

 

 

Gambar 1 Grafik Stabilitas 

Dilihat dari grafik dan tabel stabilitas 
di atas benda uji telah mendapatkan 
hasil yang meningkat dari benda uji 
dengan kadar filler 0% sampai dengan 
benda uji dengan kadar filler 7% 
dengan nilai stabilitas 1807,49 kg 
sebagai benda uji dengan nilai 
stabilitas tertinggi. Kemudian 
mendapatkan penurunan pada benda 
uji dengan kadar filler 8% dengan nilai 
stabilitas 570,31 kg sebagai benda uji 
dengan nilai stabilitas paling rendah 
dan kembali naik lagi pada benda uji 
dengan kadar filler 9%. Dari data 
tersebut juga bisa disimpulkan bahwa 
benda uji dengan kadar filler 0%, 6%, 
dan 7% sudah memenuhi Spesifikasi 
Bina Marga 2018 Revisi 2 dengan 
batas nilai stabilitas >800,00 kg, tetapi 
untuk benda uji dengan kadar filler 
8% dan 9% tidak memenuhi 
Spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 2 

(mm)
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Tertahan Tiap 
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No. Min Max Titik

3/4 100 100 100 0 0 0
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3/8 77 90 83,5 16,5 11,5 131
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256
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0% 5,3 1213,76 4,25 279,07 14,125 78,826 3,111
6% 5,3 1749,962 4,27 418,71 13,611 81,411 2,531
7% 5,3 1807,49 4,72 421,10 14,987 73,542 4,084
8% 5,3 570,311 2,47 234,83 12,525 89,609 1,306
9% 5,3 701,21 3,12 222,54 16,348 68,436 5,619
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dikarenakan mengalami penurunan. 
Dari keseluruhan data di atas ada 3 
benda uji yang berhasil memenuhi 
Spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 2, 
dan ada 2 benda uji yang tidak 
memenuhi Spesifikasi Bina Marga 
2018 Revisi 2. 

Flow

 

Tabel 4 Hasil Perhitungan Flow 

 

Gambar 2 Grafik Flow 

Dilihat dari grafik dan tabel flow di 
atas benda uji telah mendapatkan 
hasil yang meningkat dari benda uji 
dengan kadar filler 0% sampai dengan 
benda uji dengan kadar filler 7% 
dengan nilai flow 4,72 mm sebagai 
benda uji dengan nilai flow tertinggi. 
Kemudian mendapatkan penurunan 
pada benda uji dengan kadar filler 8% 
dengan nilai flow 2,47 mm sebagai 
benda ujji dengan nilai flow paling 
rendah dan kembali naik lagi pada 
benda uji dengan kadar filler 9%. Dari 
data tersebut juga bisa disimpulkan 
bahwa benda uji dengan kadar filler 
0%, 6%, dan 7% sudah memenuhi 
Spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 2 

dengan batas nilai flow 2,00 - 4,00 
mm, tetapi untuk benda uji dengan 
kadar filler 8% dan 9% tidak 
memenuhi Spesifikasi Bina Marga 
2018 Revisi 2 dikarenakan mengalami 
penurunan. Dari keseluruhan data di 
atas ada 3 benda uji yang berhasil 
memenuhi Spesifikasi Bina Marga 
2018 Revisi 2, dan ada 2 benda uji 
yang tidak memenuhi Spesifikasi Bina 
Marga 2018 Revisi 2. 

KESIMPULAN 
  
Dari hasil Marshall Test persentase 
benda uji yang paling optimal adalah 
benda uji dengan kadar filler abu 
sekam padi 7% yang paling banyak 
memenuhi Spesifikasi Bina Marga 
2018 Revisi 2 dengan Nilai stabilitas 
1807,49 kg, flow 4,717 mm, VMA 
14,987 %, VFWA 73,542 %, VITM 
4.084 % dan MQ 421,101 kg/mm.  
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